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Abstrak

Perencanaan strategis sistem informasi (SI) dan teknologi informasi (TI) menjadi elemen penting untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif dan efisiensi operasional UMKM, termasuk Twins Laundry. Fokus utama
dari penelitian ini adalah mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh Twins Laundry. yaitu belum adanya sistem
informasi yang terintegrasi dan masih bergantung pada proses manual untuk menjalankan aktivitas bisnisnya,
seperti pencatatan transaksi, pengelolaan jadwal kerja, dan pemrosesan laundry. Kondisi ini menyebabkan
innefisiensi operasional, keterbatasan dalam pelayanan pelanggan, serta kesulitas dalam menghadapi persaingan
bisnis yang semakin ketat. Penelitian ini bertujuan merancang strategi perencanaan SI/TI menggunakan metode
Ward dan Peppard melalui analisis Value Chain, PEST, SWOT, IT Balanced Scorecard, dan McFarlan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Twins Laundry membutuhkan sistem informasi terintegrasi berbasis cloud untuk
mendukung manajemen laundry, keuangan, dan sumber daya manusia. Strategi implementasi dilakukan bertahap
dimulai dari aplikasi sederhana berbasis cloud hingga sistem laundry terintegrasi. Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan model perencanaan strategis SI/TI berbasis layanan untuk UMKM dalam menghadapi persaingan
usaha.

Kata kunci: perencanaan strategis, sistem informasi, teknologi informasi, UMKM, Ward and Peppard.

Information Systems Stategic Planning to Improve Operational Efficiency At MSMEs
Twins Laundry Using The Ward and Peppard Method

Abstract

Strategic planning of information systems (IS) and information technology (IT) is an important element to improve
the competitive advantage and operational efficiency of MSMEs, including Twins Laundry. The main focus of this
research is to overcome the problems faced by Twins Laundry. namely that there is no integrated information
system and it still relies on manual processes to carry out its business activities, such as recording transactions,
managing work schedules, and processing laundry. This condition causes operational inefficiencies, limitations
in customer service, and difficulties in facing increasingly tight business competition. This study aims to design an
IS/IT planning strategy using the Ward and Peppard analysis method through Value Chain, PEST, SWOT, IT
Balanced Scorecard, and McFarlan. The results of the study indicate that Twins Laundry requires a cloud-based
integrated information system to support laundry, financial, and human resource management. The
implementation of the strategy is carried out in stages starting from a simple cloud-based application to an
integrated laundry system. This study contributes to the development of a service-based IS/IT strategic planning
model for MSMEs in facing business competition.

Keywords: strategic planning, information systems, information technology, MSMEs, Ward and Peppard.

1. PENDAHULUAN

Saat ini, Sistem Informasi (SI) dan Teknologi Informasi (TI) memainkan peranan krusial dalam mendukung
pencapaian tujuan organisasi karena kemampuannya dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional[1].
Dengan perkembangan teknologi yang pesat, organisasi perlu memanfaatkan dan mengintegrasikan TI secara
efektif agar tetap kompetitif dan efisien dalam persaingan bisnis[2]. Oleh karena itu, setiap organisasi memerlukan
perencanaan strategis sistem informasi yang dapat mengarahkan distribusi sumber daya untuk mencapai sasaran
dalam jangka waktu tertentu, dengan mempertimbangkan berbagai kondisi lingkungan|[3].

Perencanaan strategis SI/TI yang efektif akan mendukung pengembangan usaha serta memberikan
keunggulan kompetitif jika selaras dengan strategi bisnis perusahaan, termasuk visi, misi, dan tujuan organisasi[4].
Penggunaan SI/TT terbukti berdampak besar terhadap performa organisasi karena dapat mempercepat penyediaan
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informasi dan layanan yang akurat[5]. Tidak hanya perusahaan besar, kebutuhan ini juga penting bagi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang tetap bertahan dan tumbuh meskipun kondisi ekonomi nasional
mengalami tekanan[1].

SI/TI juga berperan dalam membantu UMKM mengoptimalkan proses bisnisnya dengan biaya lebih efisien
dan jangkauan pasar lebih luas melalui digitalisasi layanan[6]. Implementasi perencanaan strategis berbasis Ward
dan Peppard telah terbukti memberikan peta jalan yang jelas bagi pengembangan SI/TI pada sektor jasa dan
manufaktur kecil[7]. Selain itu, integrasi sistem informasi dapat mendukung pengambilan keputusan manajerial
secara lebih cepat dan tepat pada usaha kecil menengah[8]. Penelitian ini sebelumnya juga menegaskan bahwa
pemanfaatan teknologi berbasis cloud memberikan peluang besar bagi UMKM dalam meningkatkan efisiensii
operasional[9]. Dengan demikian, upaya digitalisasi menjadi salah satu strategi utama UMKM dalam menghadapi
persaingan dan ketidakpastian lingkungan bisnis[10].

Twins Laundry merupakan UMKM di sektor layanan laudry yang berlokasi di Purwokerto, dengan jumlah
pegawai lima orang, yang hingga kini masih menggunakan sistem manual dalam operasionalnya, mulai dari
pencatatan transaksi hingga pengelolaan jadwal kerja. Persaingan usaha laundry yang semakin ketat menuntut
Twins Laundry untuk melakukan inovasi, termasuk melalui pemanfaatan SI/TI[11]. Oleh karena itu, Twins
Laundry memerlukan perencanaan strategis SI/TT untuk mendukung operasional bisnis secara efisien dan
kompetitif.

Berdasarkan latar belakang yang ada maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana menyusun perencanaan strategis sistem informasi untuk meningkatkan efisiensi operasional UMKM
Twins Laundry menggunakan metode Ward and Peppard. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup
Value Chain untuk menggambarkan aktivitas proses bisnis inti dan proses bisnis pendukung dari perusahaan,
analisis PEST untuk memahami situasi lingkungan eksternal UMKM secara umum, SWOT mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman perusahaan, serta analisis IT Balanced Scorecard untuk menilai dan
mengevaluasi kinerja sistem informasi organisasi bisnis Analisis ini selanjutnya akan dimanfaatkan untuk
mengenali kebutuhan sistem informasi di organisasi bisnis, Mc Farlan untuk mengkategorikan aplikasi atau sistem
ke dalam 4 bagian yaitu strategic grid, high potential, key operational, dan support. Metodologi ini menerapkan
teknik analisis terhadap data yang dikumpulkan untuk menghasilkan perencanaan strategis sistem informasi[7].
Penelitian ini bertujuan merancang dan mengusulkan strategi perencanaan bisnis serta SSI/TI yang mendukung
perkembangan usaha.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metodologi Ward and Peppard, yang digambarkan pada Gambar 1. Metode ini
menggabungkan analisis lisngkungan internal dan eksternal bisnis serta SI/TI untuk merumuskan strategi SI/TI

yang mendukung tujuan usaha.
Internal | External IST |
Bussiness l Emviron ment

¥y ¥y
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Strategy Management

Future ‘
Aplication

Gambar 1 Metodologi Ward and Peppard

Pada Gambar 1 menjelaskan alur integrasi antara faktor internal bisnis, faktor eksternal bisnis, lingkungan
internal SI/TI, dan lingkungan eksternal SI/TI yang menghasilkan strategi SI/TI. Strategi ini kemudian dibagi ke
dalam strategi bisnis SI, strategi manajemen SI/TI, dan strategi TI, yang akhirnya bermuara pada perencanaan
aplikasi masa depan dan pemetaan portofolio aplikasi saat ini.

Menurut Septiana tahun 2017, Tahapan metodologi Ward and Peppard pada Gambar 1. dapat dijelaskan sebagai
berikut[12]:
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Tahapan Masukan:

1. Analisis Lingkungan bisnis internal: Strategi usaha saat ini, sasaran(tujuan), aset, prosedur, serta budaya dan
nilai-nilai dari suatu usaha.

2. Analisis Lingkungan bisnis eksternal: ekonomi, sektor industri, suasana persaingan dimana organisasi
memiliki aktivitas.

3. Analisis Lingkungan SI/TT internal: perspektif SI/TI saat ini dalam bisnis, tingkat kematangan, cakupan dan
sumbangsih terhadap bisnis, keterampilan, sumber daya, serta infrastruktur teknologi. Portofolio aplikasi dari
sistem yang ada saat ini dan yang sedang dalam pengembangan, atau yang sudah dianggarkan tetapi belum
selesai, juga merupakan bagian dari lingkungan SI/TT internal.

4. Analisis Lingkungan SI/TI eksternal: arus teknologi dan peluang serta manfaat yang dihasilkan oleh SI/TI dari
pihak lain, terutama pelanggan, kompetitor, dan pemasok.

Tahapan keluaran yaitu:

1. Strategi Bisnis SI: cara setiap unit atau fungsi akan memajukan SI/TT untuk mencapai tujuan (objektif) bisnis
mereka.

2. Strategi manajemen SI/TI: unsur-unsur umum dari strategi yang dijalankan organisasi secara menyeluruh,
memastikan kebijakan yang konsisten.

3. Strategi SI/TI: strategi dan kebijakan untuk manajemen teknologi dan tenaga ahli sumber daya.

Adapaun metode penelitian yang akan dilakukan di UMKM Twins Laundry menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan data dan fakta yang terjadi di lapangan. Pendekatan
kualitatif merupakan metode yang diterapkan dalam proposal penelitian dan mencakup seluruh tahap penelitian,
dari penyusunan hipotesis hingga penulisan hasil. Metode ini mencakup elemen-elemen seperti kecenderungan

kualitatif, penjelasan situasional, dan wawancara yang mendalam[13]. Penelitian ini melibatkan beberapa tahapan
yang saling berhubungan.
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Gambar 2 Tahapan Penelitian

Gambar 2 menggambarkan alur tahapan penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga penyusunan
roadmap implementasi aplikasi. Setiap tahapan dalam Gambar 2 diuraikan dalam penjelasan berikut untuk
menghubungkan tahapan penelitian dengan metode analisis yang digunakan.

Setiap tahapan penelitian dihubungkan dengan metode analisis:

1. Pengumpulan data : Wawancara + observasi — data primer untuk analisis.

2. Analisis proses bisnis dan lingkungan : Value Chain, PEST, SWOT.

3. Perumusan strategi SI/TI: Berdasarkan IT Balanced Scorecard + McFarlan Grid.

4. Rancangan aplikasi dan prioritas implementasi : Berdasarkan hasil strategi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan mendeskripsikan fenomena
secara mendalam. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam kepada pemilik dan 3 staf utama
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Twins Laundry yang dilaksanakan selama 2 bulan dan observasi langsung terhadap aktivitas operasional, sistem
pencatatan, serta infrastruktur TI Twins Laundry.

Instrumen wawancara disusun berdasarkan kajian pustaka dan telah divalidasi melalui uji coba pada 1
UMKM laundry serupa di wilayah Purwokerto untuk memastikan kejelasan dan konsistensi pertanyaan.

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan wawancara dan observasi, kategorisasi temuan, dan
interpretasi berdasarkan metode analisis Value Chain, PEST, SWOT, IT Balanced Scorecard, dan McFarlan Grid

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan, UMKM Twins Laundry belum
mengembangkan perencanaan strategis untuk sistem informasi. Maka dari itu, harus disusun perencanaan strategis
SI untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional perusahaan. Proses perencanaan strategis dimulai
dengan menganalisis situasi internal dan eksternal organisasi, dilanjutkan dengan analisis lingkungan sistem
informasi dan teknologi, penentuan strategi, serta perencanaan usulan sistem informasi. Tahap pertama yang
dilakukan adalah menganalisis lingkungan bisnis baik internal maupun eksternal.

3.1. Analisis Lingkungan Bisnis Internal/Eksternal

3.1.1 Analisis Value Chain

Langkah pertama dalam penelitian ini menerapkan analisis Rantai Nilai(Value Chain). Analisis Rantai Nilai
adalah metode untuk memahami rangkaian nilai yang membentuk produk tertentu. Analisis rantai nilai adalah
metode analisis strategis yang digunakan untuk lebih memahami keunggulan kompetitif. Value chain dapat
mengidentifikasi tempat di mana nilai pelanggan bisa ditingkatkan atau biaya bisa dikurangi, serta untuk
memahami dengan lebih baik hubungan perusahaan dengan supplier, pelanggan, dan perusahaan lain dalam sektor
industri[14]. Dalam bukunya (Ritson, 2011) mendefinisikan rantai nilai sebagai kerangka kerja untuk membedakan
aktivitas yang menambah nilai dalam sebuah organisasi, terdiri dari aktivitas utama dan pendukung[15]. Dengan
menganalisis proses bisnis, kebutuhan aplikasi untuk mendukung aktivitas bisnis utama dapat diidentifikasi
sehingga proses bisnis menjadi lebih efisien dan efektif. Berikut adalah hasil analisis value chain UMKM Twins
Laundry :

Firm Infrastrukture : Peningkatan bisnis UMKM dan tersedianya peralatan dan infrastruktur pendukung bisnis.

Human Resource Managerent : Staff usaha UMKM Twins Laundry.

Technology Development : Pemanfaatan teknologi berupa website e-commerce untuk manajemen pesasanarn,
pembayaran, pelacakan inventaris dil agar meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam melakukan bisnis

Procurement : Pengadaan detergen, bahan pembersih, suku cadang mesin, serta jasa pemeliharaan peraatan.

Gambar 3 Value Chain Twins Laundry

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh model rantai nilai yang ditunjukan oleh Gambar 3 dengan
penjelasan sebagai berikut:

1. Kegiatan Utama

® Inbound logistic meliputi pengelolaan penerimaan pakaian, memeriksa kondisi pakaian,
mengklarifikasikannya berdasarkan jenis kain, warna, dan kebutuhan khusus.

® Operasional meliputi semua proses yang terjadi di dalam laundry termasuk mencuci, mengering kan,
menyetrika dan melipat pakaian.

® Outbound logistic meliputi pengemasan pakaian dengan baik, memastikan pakaian disusun berdasarkan
pesanan, pengiriman tepat waktu baik melalui antar jemput maupun diambil langsung oleh pelanggan.
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® Pemasaran dan penjualan meliputi promosi melalui media sosial, promosi melalui e-commerce dan
penjualan melalui website.

® Service meliputi menangani keluhan, memberikan layanan tambahan seperti ekspress dan premium,
memastikan setiap interaksi dengan pelanggan menghasilkan pengalaman positif.

2. Kegiatan pendukung

® Infrastruktur perusahaan meliputi peningkatan bisnis UMKM dan tersedianya peralatan dan infrastruktur
pendukung bisnis.

® Manajemen sumber daya manusia meliputi manajemen staf usaha UMKM Twins Laundry.

® Pengembangan teknologi meliputi pemanfaatan teknologi berupa e-commerce dan media sosial untuk
efisiensi dan efektivitas dalam proses bisnis UMKM.

® Pengadaan meliputi pengadaan detergen, bahan pembersih, suku cadang mesin, serta jasa pemeliharaan
peralatan.

3.1.2 PEST Analysis

Analisis PEST (Politik, Ekonomi, Sosial, dan Teknologi) adalah alat yang digunakan untuk mengevaluasi
elemen-elemen makro dalam konteks pemindaian komponen manajemen strategis. Analisis PEST berfungsi
sebagai alat strategis untuk memahami pasar yang tumbuh atau menurun, posisi pasar, potensi, dan arah
operasional[16]. Dengan analisis ini, perusahaan bisa mengidentifikasi kesempatan untuk berkembang atau
ancaman yang mungkin muncul. [17].

1. Faktor Politik

® Pemerintah sering memberikan dukungan untuk UMKM, termasuk laundry, melalui program seperti
Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Banpres Produktif Usaha Mikro (BPUM). Dukungan ini dapat
membantu UMKM laundry dalam mendapatkan modal yang diperlukan untuk ekspansi atau perbaikan
fasilitas.

2. Faktor Ekonomi

e Dengan meningkatnya ekonomi dan daya beli masyarakat, permintaan untuk layanan laundry juga
cenderung meningkat. Faktor ekonomi ini mendukung pertumbuhan UMKM laundry, terutama jika
mereka dapat menawarkan layanan yang memenuhi kebutuhan konsumen.

e Kerjasama dengan startup atau penyedia layanan sejenis seperti aplikasi laundry yang dapat diminta
sesuai kebutuhan bisa menciptakan peluang baru serta memperluas jangkauan pasar.

3. Faktor Sosial

e Masyarakat yang padat kegiatan dan semakin memprioritaskan kenyamanan cenderung menggunakan
jasa laundry profesional. UMKM laundry yang menyediakan layanan berkualitas dan sesuai dengan
kebutuhan konsumen dapat menarik perhatian yang lebih banyak dari komunitas sekitar.

e Terdapat kecenderungan yang muncul terkait kesadaran lingkungan dan keberlanjutan. UMKM laundry
yang menerapkan metode ramah lingkungan seperti penggunaan deterjen ramah lingkungan atau
pengelolaan limbah yang efektif dapat menarik konsumen yang peduli akan lingkungan.

4. TFaktor Teknologi

e Menerapkan teknologi seperti aplikasi atau platform daring untuk memperlancar pemesanan layanan
laundry bisa meningkatkan aksesibilitas dan daya saing UMKM laundry.

e Pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional, seperti mesin cuci otomatis atau sistem
pengelolaan inventaris digital, dapat berkontribusi pada pengurangan biaya dan peningkatan mutu
layanan..

3.1.3 Analisis SWOT

Analisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, Peluang, Ancaman) merupakan metode yang digunakan untuk
mengenali dan merancang strategi secara terstruktur dalam proses pengambilan keputusan yang terkait dengan
elemen-elemen krusial dalam pemerintahan dan perusahaan[18].

Hasil analisis adalah meningkatkan keuntungan dari kesempatan yang tersedia, dengan meminimalkan
kelemahan dan menghindari risiko[19]. UMKM Twins Laundry memiliki SWOT yang dapat dianalisis. Berikut
analisis beserta strategi SWOT :
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Tabel 1. Analisis SWOT UMKM Twins Laundry

Strengths Weaknesses

1. Twins Laundry  menawarkan 1. Twins Laundry belum memiliki strategi
layanan yang personal dan murah. yang jelas untuk penerapan SI/Tinya yang

2. Twins Laundry terletak di lokasi dapat mendukung operasional usaha.
yang mudah di akses oleh banyak 2. Proses Laundrynya masih dilakukan secara
pelanggan. manual.

3. Harga lebih bersaing dibandingkan 3. Jumlah staf terbatas
dengan laundry lain di sekitar. 4. Promosinya kurang efektif.

4.  Twins Laundry selalu memastikan
bahwa layanan laundrynya sesuai
dengan standar yang diharapkan
pelanggan.

Opportunities Threat

1. Permintaan layanan laundry 1. Banyak laundry baru yang muncul di
meningkat di area lokal dengan gaya sekitar
hidup yang sibuk. 2. Perubahan kondisi ekonomi yang dapat

2. Mengadopsi SI/TI baru yang dapat mempengaruhi daya beli pelanggan.
meningkatkan efisien dan kualitas 3. Risiko tertinggal jika tidak cepat
layanan mengadopsi  teknologi  terbaru  yang

3. Menjangkau segmen pasar baru. digunakan oleh kompetitor.

4. Menjalin kemitraan dengan bisnis 4.  Perubahan tren dan preferensi konsumen
lokal  lainnya  yang  saling seperti penggunaan laundry koin atau
menguntungkan. laundry  berbasis  aplikasi  dapat

mengurangi relevansi bisnis jika tidak
diadaptasi.

Dari hasil analisis SWOT yang dilakukan pada Tabel 1, maka selanjutnya dapat dirumuskan strategi yang
diterapkan oleh usaha. Berikut beberapa strategi yang dihasilkan: DIRINGKAS

Strategi SO (Strength—Opportunity) yaitu Twins Laundry dapat memanfaatkan lokasi strategis dan layanan
personal untuk memperkuat promosi, memperluas pasar, serta menarik segmen pelanggan baru. Penerapan
teknologi juga dapat meningkatkan efisiensi dan menjaga kualitas layanan. Strategi WO (Weakness—Opportunity)
Untuk mengatasi proses manual dan kurangnya perencanaan SI/TI, Twins Laundry perlu segera menerapkan
sistem informasi yang efisien serta memberikan pelatihan teknologi kepada karyawan guna meningkatkan
produktivitas dan layanan. Strategi ST (Strength—Threat) yaitu dengan kekuatan layanan pelanggan dan staf
berpengalaman, Twins Laundry dapat menghadapi persaingan melalui pendekatan loyalitas pelanggan seperti
kunjungan rutin dan menjaga standar layanan yang konsisten. Strategi WT (Weakness—Threat) yaitu dalam
menghadapi keterbatasan SDM dan persaingan ketat, efisiensi operasional dapat ditingkatkan dengan otomatisasi
dan pelatihan staf agar lebih terampil, serta optimalisasi biaya operasional.

3.1.4 IT Balanced Scorecard Analysis

IT Balanced Scorecard merupakan alat yang efisien untuk menilai seberapa jauh penerapan teknologi
informasi telah sesuai dengan tujuan, visi, dan misi perusahaan[2]. IT Balanced Scorecard bertujuan untuk
menyelaraskan perencanaan sehingga pengguna dapat menjalankan aktivitas sistem informasi sesuai kebutuhan
organisasi, menawarkan pengukuran yang relevan dengan kebutuhan dan tujuan organisasi serta menyediakan
ukuran untuk menilai efektivitas sistem informasi organisasi guna mempertahankan dan meningkatkan kinerja
sistem informasi demi mencapai hasil yang seimbang bagi semua pemangku kepentingan[5]. Pada Tabel 2
berikut analisis Balance Scorecard untuk UMKM Kewirauhsaan:

Tabel 2. Analisis Balance Scorecard

Objektivitas Indikator Faktor Keberhasilan Kritis
Perspektif Meningkatkan Laporan Keungan ~ Menggunakan perangkat
keuangan pendapatan lunak untuk mencatat
pemasukan dan pengeluaran
seperti Excel atau

Spreadsheet.
Perspektif Meningkatkan jumlah ~ Jumlah Memanfaatkan SI/TI untuk
Pelanggan pelanggan baru dan permintaan memberikan informasi terkini
loyalitas pelanggan kepada pelanggan mengenai
lama. layanan dan promo, seperti

Google Ads dan Web E-
Commerce
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Perspektif Merampingkan kinerja ~ Kecepatan proses Meningkatkan  otomatisasi
Bisnis proses bisnis dan binis, jumlah dan mengurangi pekerjaan
Internal biaya operasional. pemasukan. secara manual.

Meningkatkan jumlah

permintaan.
Perspektif Memiliki staf laundry  Total pelatihan Memberikan pendidikan dan
Pembelajaran  yang terampil dan pelatihan ~ SIUTI  kepada
Pertumbuhan  bertanggungjawab. karyawan agar dapat

meningkatkan kualitas dan
Meningkatkan kualitas daya saing.
SDM.

3.2 Analisa Lingkungan SI/TI Internal/Eksternal

Strategi McFarlan bertujuan untuk mengevaluasi aplikasi atau memetakan suatu aplikasi SI berdasarkan
situasi yang ada saat ini, kondisi yang diinginkan, serta aplikasi-aplikasi yang dianggap berpotensi mendukung
bisnis operasional. Pemetaan dilakukan pada empat kuadran (strategis, potensi tinggi, operasi kunci, dan
dukungan). Pemetaan tersebut menghasilkan gambaran tentang kontribusi aplikasi SI bagi perusahaan serta
perkembangan di masa depan[11]. Analisa lingkungan SI/TI internal menggunakan Mc Farlan digunakan untuk
melihat kondisi SI/TI di organisasi bisnis.

3.2.1 Analisis Mc Farlan
Tabel 3. Analisis Mc Farlan

Strategic High Potential

-Sistem Manajemen Laundry Terintegrasi -Teknologi Otomatisasi

-Aplikasi Mobile Untuk Pemesanan dan | - Sistem Data Analytics
Pelacakan

Key Operasional Support

-Sistem Manajemen Inventaris -Sistem Pengelolaan Karyawan
-Sistem Akuntansi dan Pembukuan -Alat Kolaborasi dan Komunikasi

Pada Tabel 3, Analisis lingkungan Sistem Informasi (SI) dan Teknologi Informasi (TI) eksternal
menunjukkan bahwa tren penggunaan SI/TI saat ini meluas, dengan banyak perusahaan dan organisasi beralih dari
solusi berbasis desktop ke platform berbasis mobile. Penggunaan SI/TI yang lebih luas ini menawarkan berbagai
manfaat, termasuk kemudahan dalam mencari informasi, pengarsipan data yang lebih efisien, serta peningkatan
efektivitas dan efisiensi dalam pekerjaan.

3.3 Strategi T1

Berdasarkan observasi, Twins Laundry belum memiliki komputer, sehingga strategi TI yang tepat meliputi
investasi perangkat keras, penerapan perangkat lunak manajemen laundry, serta pembangunan infrastruktur
jaringan yang stabil. Diperlukan pula sistem keamanan data, backup rutin, dan pelatihan staf agar teknologi dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan.

3.4 Strategi Bisnis SI/TI

Berdasarkan analisis dan observasi yang telah dilakukan diperusahaan tentang SI/T1, menghasilkan beberapa
rekomendasi untuk UMKM Twins Laundry, sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Manajemen Karyawan: Pertimbangkan penggunaan solusi berbasis cloud atau aplikasi
mobile yang tidak memerlukan perangkat keras khusus untuk menyimpan dan mengelola data karyawan. Ini
dapat mempermudah pengelolaan tunjangan dan jadwal kerja.

2. Sistem Administrasi Digital: Awali dengan solusi berbasis cloud untuk mengatur dokumen penting, yang
dapat diakses melalui perangkat mobile atau komputer jika tersedia di masa mendatang.

3. Sistem Kontrak Karyawan: Manfaatkan aplikasi atau template digital yang dapat diakses lewat perangkat
mobile untuk menyimpan dan mengelola kontrak kerja sampai komputer siap digunakan.

4. Pemeliharaan Server: Apabila server belum tersedia, prioritaskan penyimpanan data yang aman melalui
layanan cloud atau alternatif penyimpanan data berbasis online untuk mengurangi risiko kerusakan.

5. Peningkatan Hardware Absensi: Manfaatkan sistem absensi yang berbasis mobile atau manual jika
perangkat keras absensi belum ada, dan pikirkan untuk berinvestasi pada perangkat keras absensi setelah
komputer dan infrastruktur TI tersedia.
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3.4 Strategi Manajemen SI/TI

Strategi pengelolaan SI/TI harus dimulai dengan cara yang sederhana tetapi efisien. UMKM Twins Laundry
dapat mengutamakan solusi berbasis mobile atau cloud untuk mengatur operasional, seperti aplikasi untuk
pemesanan dan manajemen. Sementara itu, Twins Laundry pun perlu menjaga agar sistem manual yang ada tetap
tertata dengan rapi. Saat perusahaan mulai berinvestasi dalam perangkat keras, penting untuk melakukan evaluasi
dan pemantauan secara berkala agar semua sistem TI berfungsi dengan baik. Langkah ini akan mendukung
persiapan usaha laundry untuk penerapan teknologi yang lebih canggih di waktu mendatang.

3.5 Usulan Aplikasi

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari beberapa tahapan diatas yaitu analisis lingkungan bisnis baik
lingkungan internal maupun eksternal, maka akan menjadi tahapan usulan strategi sistem informasi untuk UMKM
Twins Laundry. Adapun usulan strategi sistem informasi untuk perusahaan ini dijelasakan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4 Usulan Aplikasi
Nama Pengguna Jenis Aplikasi
Sistem
Sistem Manajer SDM,  Aplikasi berbasis mobile untuk pengelolaan jadwal kerja dan
Informasi Karyawan absensi karyawan. Contoh: Clockify (untuk absensi dan
Manajemen pelacakan waktu), Simple HR (untuk manajemen
Karyawan karyawan).
Sistem Admin, Manajer Aplikasi berbasis cloud untuk pengelolaan dokumen dan
Administrasi arsip. Contoh: Google Drive atau Dropbox Basic (untuk
Digital penyimpanan dokumen secara gratis).
Sistem Manajer SDM, Aplikasi atau template digital untuk membuat dan
Kontrak Karyawan menyimpan kontrak kerja. Contoh: Google Docs (untuk
Karyawan pembuatan dan penyimpanan kontrak secara gratis).
Sistem Manajer, Staf  aplikasi POS (Point of Sale) seperti Simple Laundry POS
Transaksi Operasional untuk mengelola transaksi dan order. Ini akan
dan mempermudah pencatatan transaksi dan pengelolaan
Manajemen pembayaran.
Order
Aplikasi Manajer, Staf aplikasi  seperti  Zenoti atau  Laundro  yang
Laundry Operasional mengintegrasikan berbagai fungsi seperti manajemen order,
Terintegrasi inventaris, dan keuangan dalam satu platform.
Pemeliharaan ~ Administrator TI, Layanan penyimpanan data berbasis cloud untuk backup dan
Data Manajer keamanan data. Contoh: Google Drive atau OneDrive
(untuk penyimpanan data secara gratis).
Peningkatan ~ Manajer SDM, Sistem absensi berbasis mobile atau manual. Contoh:
Hardware Karyawan TimeClock (aplikasi absensi mobile), atau buku absensi
Absensi manual jika perangkat keras belum tersedia.

3.5 Pemetaan Impelementasi Usulan Sistem Informasi

Berikut pada tabel 5 menjelaskan mengenai pemetaan usulan sistem informasi UMKM Twins Laundry:

Tabel 5 Tabel Pemetaan Usulan SI berdasarkan Jangka waktu implementasi

Nama Sistem Jenis Aplikasi Jangka Waktu Deskripsi Implemntasi
Implementasi

Sistem Clockify, Simple HR ~ Jangka Pendek =~ Implementasikan aplikasi untuk

Informasi melacak absensi dan jadwal kerja

Manajemen karyawan. Mulai dengan aplikasi

Karyawan mobile untuk memudahkan
pengelolaan.

Sistem Google Drive, Jangka Pendek Gunakan Google Drive atau Dropbox

Administrasi  Dropbox Basic untuk menyimpan dan mengelola

Digital dokumen penting secara online.
Pendaftaran akun dan pelatihan dasar
diperlukan.

Sistem Google Docs Jangka Pendek ~ Buat dan simpan kontrak kerja

Kontrak menggunakan Google Docs.

Karyawan Karyawan dapat mengakses dan
menandatangani  dokumen  secara
digital.

Sistem Simple Laundry Jangka Implementasikan aplikasi POS (Point

Transaksi POS, Laundry  Menengah of Sale) seperti Simple Laundry
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dan Management POS untuk mengelola transaksi dan

Manajemen Software order. Ini akan mempermudah

Order pencatatan transaksi dan pengelolaan
pembayaran.

Aplikasi Aplikasi Laundry Jangka Gunakan aplikasi seperti Zenoti atau

Laundry Terintegrasi Menengah Laundro yang mengintegrasikan

Terintegrasi berbagai fungsi seperti manajemen
order, inventaris, dan keuangan
dalam satu platform.

Pemeliharaan ~ Google Drive, Jangka Gunakan  Google Drive atau

Data OneDrive Menengah OneDrive untuk backup data dan
memastikan keamanan informasi
penting. Atur sistem backup otomatis
jika memungkinkan.

Peningkatan TimeClock, = Buku Jangka Panjang  Untuk absensi karyawan, gunakan

Hardware Absensi Manual aplikasi TimeClock jika perangkat

Absensi keras tidak tersedia. Pertimbangkan

investasi dalam perangkat keras

absensi di masa depan.

Sebagai tindak lanjut dar strategi perencanaan SI/TI1 yang telah dirumuskan. Dirancanglah roadmap
implementasi aplikasi untuk mendukung operasional UMKM Twins Laundry. Roadmap ini bertujuan memberikan
panduan tahapan penerapan aplikasi secara bertahap selama tiga tahun, agar implementasi dapat berjalan
tersetruktur, terukur dan berkelanjutan.

Roadmap ini memetakan prioritas aplikasi yang akan dikembangkan dan diimplementasikan pada setiap
tahap waktu. Pada tahun pertama, fokus utama adalah digitalisasi administrasi dan sistem Point of Sales (POS).
Tahun kedua difokuskan pada integrasi aplikasi manajemen laundry berbasis cloud dan sistem keuangan.
Sementara itu, tahun ketiga diarahkan pada pengembangan aplikasi Customer Relationship Management (CRM)
serta sistem laporan analitik untuk mendukung pengambilan keputusan. Gambar 4 berikut menampilkan roadmap
implementasi aplikasi pada Twins Laundry selama tiga tahun ke depan:

Roadmap Implementasi
TAHUN 1 Aplikasi Kasir
Aplikasi Manajemen
TAHUN 2 Inventori
Aplikasi Layanan
TAHUN3 Pelanggan
PRIMARY ATITIVITIAS

Gambar 4. Roadmap implementasi aplikasi Twins Laundry tahun 1-3

| STRATEGI 51 |—

[ STRATEGITI ]

| MANAJEMEN Ti |—

Gambar 5 Gambar hubungan strategi SI, strategi TI, manajemen TI, dan aplikasi Twins Laundry

APLIKASI

Pada gambar 5 dibawah, menampilkan bagan hubungan antara strategi S, strategi TI, manajemen TI, hingga
aplikasi yang diusulkan pada Twins Laundry. Bagan ini menggambarkan alur integrasi dari perencanaan strategis
hingga implementasi teknologi untuk mendukung operasional dan pengambilan keputusan.

Selain itu, hasil penelitian ini perlu dibandingkan dengan penelitian sebelumnya agar posisi kontribusinya
lebih jelas. Kontribusi penelitian ini terhadap literatur juga penting ditegaskan agar manfaat keilmuannya lebih
nyata.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mutoriq et. Al (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan Ward
and Peppard pada UMKM produk herbal dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kejelasan roadmap
teknologi[1]. Temuan ini juga konsisten dengan Benedictus dan Tanaem (2022) yang mengimplementasikan Ward
and Peppard pada UMKM retail, dimana strategi TI berbasis cloud menjadi solusi utama dalam adaptasi
digitalisasi[7]. Hal ini menguatkan bahwa strategi TI berbasis cloud yang diusulkan pada Twins Laundry memiliki
relevansi tinggi dalam konsteks UMKM layanan.

Kontribusi penelitian ini terhadap keilmuan adalah memperluas penerapan metode Ward and Peppard pada
sektor UMKM layanan laundry yang masih jarang diteliti. Penelitian ini juga memberikan model integrasi SI/TI
berbasis cloud yang dapat direplikasi pada UMKM layanan serupa, sehingga memperkaya literatur perencanaan
strategis SI/TI berbasis layanan.

4. DISKUSI

Penelitian ini bertujuan mengembangkan strategi sistem informasi (SI) untuk UMKM Twins Laundry yang
masih bergantung pada proses manual. Hasil analisis Value Chain dan PEST menunjukkan pentingnya integrasi
teknologi dalam seluruh aktivitas operasional dan peluang besar dari dukungan eksternal serta perkembangan TI.
Analisis SWOT dan McFarlan menegaskan perlunya sistem informasi terintegrasi untuk mengatasi kelemahan
internal dan menghadapi persaingan. Usulan sistem meliputi aplikasi manajemen laundry hingga mobile order,
dengan implementasi bertahap berbasis cloud untuk memastikan adaptasi teknologi yang efektif sesuai kondisi
UMKM.

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Ward dan Peppard pada UMKM Twins Laundry
berhasil menghasilkan perencanaan strategis SI/TI yang komprehensif. Setiap tahapan analisis — mulai dari Value
Chain, PEST, SWOT, IT Balanced Scorecard, hingga McFarlan Grid — telah mengidentifikasi kebutuhan dan
prioritas aplikasi yang relevan untuk mendukung operasional usaha.

Usulan sistem informasi meliputi sistem manajemen karyawan, administrasi digital, POS, hingga aplikasi
laundry terintegrasi berbasis cloud. Implementasi bertahap selama tiga tahun dirancang untuk memastikan adaptasi
teknologi berjalan terstruktur dan sesuai dengan sumber daya UMKM.

Kontribusi spesifik penelitian ini adalah memperluas penerapan metode Ward dan Peppard pada sektor
UMKM layanan laundry, serta menghadirkan model integrasi SI/TI berbasis cloud yang dapat direplikasi oleh
UMKM layanan serupa. Sistem yang diusulkan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses bisnis,
mempercepat layanan, memperkuat daya saing, dan mempermudah pengambilan keputusan manajerial dalam
menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif.
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